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ABSTRACT 
Nutritional research and shellfish Ghiwo (Semele sp) metal element from 
the waters of Pure, Muna was conducted in May-June 2010. This research aims to 
know the difference in nutrient content (carbohydrates, protein, fat) Semele sp 
shellfish meat taken a week before and after the full moon, and know the content of 
metal elements (Mg, Fe, Ca, Cu and Zn). Analysis of carbohydrate content by the 
Anthron method, protein by Kjeldhal method, fat by Grafimetri method, and the 
content of metal elements by AAS (Atomic absorption Spectrophotometer). The 
results were obtained data on the number of nutritional content of meat clam Semele 
sp 66887.25 ppm of carbohydrates, protein, fat 5.48% and 5.2% in before the full 
moon, whereas after the full moon carbohydrate content ppm at 39833.33, 7.18% 
protein 6.82% da fat. Content of metal element shells Semele sp. Mg at 28.47 ppm, 
Fe 1.86 ppm, 263.38 ppm Ca, Cu 9.11 ppm. Based on these results it can be 
concluded that the bivalve Semele sp considered to provide for carbohydrates, 
proteins and fats and minerals Ca, Mg, Fe and Cu are relatively sufficient, but not 
a source of Zn minerals. 
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PENDAHULUAN 
 Berbagai potensi dan sumber daya yang terkandung di laut Indonesia memberikan 
manfaat yang sangat besar bagi perekonomian masyarakat. Sebagian besar hewan dan tum-
buhan laut berpotensi untuk dijadikan bahan makanan baik secara langsung dalam kondisi se-
gar maupun dalam bentuk olahan. Beragam ekosistem terdapat di sepanjang perairan pesisir 
Indonesia seperti estuaria, mangrove, terumbu karang, padang lamun, pantai berpasir dan pan-
tai berbatu menjadikan Indonesia sebagai tempat yang cocok bagi beragam Mollusca laut 
seperti Bivalvia (kerang-kerangan) (Widowati, 2005). 
Potensi lestari total ikan laut dunia, 7,5% (6,4 juta ton/tahun) diantaranya bersumber 
dari Indonesia. Berkisar 24 juta hektar perairan laut dangkal Indonesia cocok untuk usaha budi-
daya laut (marine culture) seperti ikan kerapu, kakap, baronang, kerang mutiara, dan biota laut 
lainnya yang bernilai ekonomi tinggi dengan potensi produksi 47 ton/tahun (Nuha, 2009). 
Keberadaan kerang-kerangan memberikan peran yang penting bagi perekonomian masyarakat 
peisisir, tidak hanya dikonsumsi atau dijual di pasar lokal, tetapi juga dapat diekspor ke bebe-
rapa negara Asia, Eropa dan Amerika Serikat. 
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 Faktor-faktor yang mensifati kualitas air laut diantaranya adalah salinitas, suhu dan 
kandungan oksigen (Romimohtarto, 2008). Kualitas air laut dapat mempengaruhi ketersediaan 
unsur hara bagi organisme yang hidup di dalamnya, sehingga secara tidak langsung dapat 
mempengaruhi kandungan nutrisi organisme tersebut. Menurut Sjafruddin (1997), suhu yang 
terbaik untuk pertumbuhan kerang mutiara berkisar antara 26 - 29oC, salinitas antara 33 -36‰, 
dan pH 8. Bila suhu perairan turun di bawah 13oC, maka pembentukan karang (CaCO3) atau 
lapisan mutiara oleh kerang akan terhenti.  
 Pasang surut laut adalah gelombang laut yang dibangkitkan oleh adanya interaksi gaya 
tarik antara bumi, matahari dan bulan. Pasang surut laut merupakan hasil dari gaya tarik gra-
vitasi dan efek sentrifugal. Gaya tarik gravitasi menarik air laut ke arah bulan dan matahari dan 
menghasilkan dua tonjolan (bludge) pasang surut gravitasional di laut. Pasang surut purnama 
(spring tide) terjadi ketika bumi, bulan dan matahari berada dalam satu garis lurus. Pada saat itu 
akan dihasilkan pasang tinggi yang sangat tinggi dan pasang rendah yang sangat rendah. Pa-
sang surut purnama ini terjadi pada saat bulan baru 
 dan bulan purnama (Anonim, 2010). 
 Organisme laut secara tidak langsung mendapatkan pengaruh yang cukup besar ter-
hadap siklus bulan purnama, salah satunya adalah faktor reproduksi. Pemijahan spons Aaptos 
aaptos di Pulau Pari terjadi pada fase bulan tiga perempat, seperempat dan purnama dengan 
frekuensi pemijahan terbesar pada fase bulan purnama (Anonim, 2010). Di dalam tubuh orga-
nisme laut terdapat kandungan logam baik yang esensial maupun non esensial. Unsur logam 
tersebut diperoleh dari lingkungan yang ditempatinya, pada Crustaceae logam esensial seperti 
Seng (Zn), tembaga (Cu) dan mangan (Mn) absorbsinya dapat diregulasi, tetapi logam non 
esensial seperti tembaga (Cu) dan Hg tidak dapat atau sulit diregulasi (Darmono, 1995). Keong 
dan kerang laut memiliki nilai gizi yang tinggi, dan analisis kandungan kerang hijau terdiri dari 
protein 64,6% yang terdiri dari 19 asam amino, lemak 4,9% dan  4,9% abu (Tan, 1977).  
 Salah satu jenis kerang yang dijumpai di Kabupaten Muna adalah kerang Ghiwo 
(Semele sp). Kerang ini banyak dikonsumsi oleh masyrakat setempat. Kerang yang dipanen 
dapat dikonsumsi secara langsung dan dapat pula diolah terlebih dahulu (Preskom, 2010). 
 Berdasarkan tinjauan di atas, maka dilakukan penelitian kandungan nutrisi kerang 
Semele sp, diantaranya karbohidrat, protein, lemak, dan kandungan logam esensial seperti 
magnesium (Mg), besi (Fe), tembaga (Cu), kalsium  (Ca) dan seng (Zn) dengan membanding-
kan antara waktu seminggu sebelum bulan purnama dan seminggu setelah purnama. Unsur-
unsur tersebut sangat dibutuhkan bagi pertumbuhan dan perkembangan, yang berfungsi seba-
gai mikro nutrient yang dibutuhkan dalam tubuh manusia.  
 
Rumusan Masalah 
1. Apakah terdapat perbedaan kandungan nutrisi pada kerang Semele sp yang diambil 
pada seminggu sebelum dan seminggu setelah bulan purnama? 
2. Seberapa besar kadar unsur logam esensial yang terkandung pada kerang  Semele sp 
yang hidup di perairan Kecamatan Pure, Kabupaten Muna, Sulawesi Tenggara? 
 
Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahui kandungan nutrisi kerang Semele sp yang diambil seminggu sebe-
lum dan setelah bulan purnama. 
b. Untuk mengetahui kadar unsur logam yang terkandung pada kerang Semele sp yang 
hidup di perairan Kecamatan Pure, Kabupaten Muna, Sulawesi Tenggara.  
Seminar Nasional Biologi Indonesia, PBI, 26-27 Nopember 2011,  






 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada masyarakat dan instansi 
pendidikan mengenai jumlah kandungan nutrisi kerang Semele sp yang banyak dikonsumsi 
oleh masyarakat pesisir Kabupaten Muna, khususnya kaum wanita dalam memperbaiki atau 
menjaga kebutuhan akan nutrisi. 
 
METODE PENELITIAN 
Bahan dan Cara Kerja 
 Lokasi pengambilan sampel dilakukan di Kecamatan Pure, kabupaten Muna Sulawesi 
Tenggara, peneleitian dilaksanakan pada bulan Mei - Juni 2010 
Bahan: kerang Semele Sp. dan air laut 
 
Parameter Terukur Penelitian:  
 Kandungan zat gizi : karbohidrat digunakan metode Anthron, protein dengan metode 
Kjeldhal, lemak dengan metode Grafimetri, unsur logam/mineral yang akan dianalisis : kal-
sium (Ca), magnesium (Mg), Besi (Fe), Seng (Zn) dan Tembaga (Cu). Digunakan alat AAS 
(Atomic Absorbtion  Spectrophotometer). Parameter kualitas perairan yang akan diukur dalam 




 Pengambilan sampel kerang Semele sp dilakukan secara langsung menggunakan kaki 
dengan berjalan pada pantai berlumpur sampai pada kedalaman setengah meter. Pengambilan 
kerang dilakukan pada saat air laut surut. Palaksanaannya dilakukan pada satu minggu sebelum 
bulan purnama dan satu minggu setelah bulan purnama. 
Pengukuran Kualitas Perairan 
 Pengukuran suhu air laut dilakukan dengan menggunakan thermometer, pengukuran 
pH dengan kertas pH universal, salinitas dengan hand refractometer, kuat arus dengan current 
meter. Pengukuran dilakukan pada saat air pasang dan pada saat air surut pada waktu satu 
minggu sebelum bulan purnama dan satu minggu setelah bulan purnama. 
 
Analisis Data 
 Jenis data penelitian yang diperoleh berupa kuantitatif dan kualitatif, yang diolah 
dengan menggunakan beberapa rumus. Hasil pengolahan data akan disajikan secara deskriptif 
dalam bentuk tabel dan gambar. Adapun rumus yang digunakan untuk menentukan parameter 
terukur adalah sebagai berikut : 
1. Pengukuran kandungan logam (Mg, Fe, Zn, Cu dan Ca) (Balai Besar Laboratorium 
Kesehatan Makassar, 2010) : 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑙𝑜𝑔𝑎𝑚 𝑋 =  
𝑘𝑜𝑛𝑠𝑒𝑛𝑡𝑟𝑎𝑠𝑖 𝑙𝑜𝑔𝑎𝑚 𝑋 𝑣𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙
𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙
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2. Analisis kandungan karbohidrat dengan menggunakan rumus (Apriyanto, dkk, 1989) :  
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑘𝑎𝑟𝑏𝑜ℎ𝑖𝑑𝑟𝑎𝑡 =  
𝑘𝑜𝑛𝑠𝑒𝑛𝑡𝑟𝑎𝑠𝑖 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙 𝑋 𝑣𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙
𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙
 
3. Analisis kandungan persentase protein dengan menggunakan rumus (Apriyanto, dkk, 
1989) : 
%𝑁 =  




% Protein = %N   x   faktor konfersi 
4. Analisis persentase kandungan lemak dengan rumus (Apriyanto, dkk, 1989) : 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑙𝑒𝑚𝑎𝑘 =





HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Kandungan Nutrisi Daging Kerang Semele sp. 
Kandungan nutrisi daging kerang penting diketahui, mengingat kerang merupakan 
salah satu bahan pangan yang dapat dijadikan sebagai bahan substitusi ikan dalam menyedia-
kan kebutuhan nutrisi makro bagi konsumen. Kerang khususnya Semele sp merupakan salah 
satu jenis kerang yang menjadi sumber bahan pangan yang banyak dikonsumsi oleh masya-
rakat di Kabupaten Muna.  
Hasil analisis nutrisi kerang Semele sp yang diambil dari perairan Pure, Kabupaten 
Muna pada bulan Mei - Juni 2010, dapat dilihat pada Tabel 4.1 sebagai berikut : 
 
Tabel 1. Kandungan nutrisi kerang Semele sp yang diambil seminggu sebelum purnama dan 
seminggu setelah purnama  
 






Seminggu sebelum Purnama  66.887,25 5,48 5,20 
Seminggu setelah Purnama  39.833,33 7,18 6,82 
 
Pada data Tabel 1 terlihat kandungan karbohidrat kerang Semele sp menunjukkan ter-
jadinya penurunan kandungan karbohidrat. Kandungan karbohidrat kerang Semele sp se-
minggu sebelum purnama adalah 66.887,25 ppm dan 39.833,33 ppm seminggu setelah bulan 
purnama. Berbeda dengan kandungan karbohidrat, kandungan protein pada kerang Semele sp. 
menunjukkan terjadinya peningkatan, yaitu seminggu sebelum purnama hanya 5,48% dan 
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seminggu setelah purnama menjadi 7,18%. Demikian pula dengan kandungan lemak pada 
kerang Semele sp. juga menunjukkan peningkatan dari 5,2 % pada satu minggu sebelum bulan 
purnama, menjadi 6,8%  seminggu setelah bulan purnama. 
 Karbohidrat merupakan sumber kalori utama. Di dalam tubuh karbohidrat berguna 
untuk memecah timbulnya ketosis, pemecahan protein yang berlebihan, kehilangan mineral, 
dan berguna untuk membantu metabolisme lemak dan protein. Dalam tubuh manusia karbo-
hidrat dapat dibentuk dari beberapa asam amino dan sebagian dari gliserol lemak (Winarno, 
1992). 
Penurunan total karbohidrat kerang Semele sp dari 66.887,25 ppm pada sebelum 
purnama menjadi 39.833,33 ppm setelah purnama, disebabkan karena karbohidrat tersebut 
banyak digunakan untuk proses metabolisme yang berhubungan dengan pematangan gonad 
(sel kelamin) ketika menghadapi masa pemijahan pada bulan purnama. Hal ini karena kar-
bohidrat merupakan sumber energi utama dalam tubuh. Selain itu, karbohidrat tersebut juga 
dikonversi dalam bentuk lemak sehingga jumlah lemak lebih besar pada setelah purnama. 
Protein adalah sumber asam-asam amino yang mengandung unsur C, H, O dan N 
yang tidak dimikili oleh lemak dan karbohidrat (Winarno, 1992). Protein berfungsi sebagai ba-
han bakar, zat pembangun dan pengatur. Kandungan protein mengalami kenaikan dari 5,48% 
sebelum purnama menjadi 7,18% setelah purnama. Kenaikan kandungan protein ini akibat 
dorongan fisiologis untuk mengganti jaringan dan sel-sel yang rusak pasca reproduksi. Burney 
(2000) menyatakan salah satu unsur yang membantu sintesis protein adalah magnesium.  
Lemak merupakan sumber energi yang lebih efektif dibanding dengan karbohidrat 
dan protein. Kandungan lemak meningkat dari 5,2% sebelum purnama menjadi 6,82% setelah 
bulan purnama. Asikin (1982), bahwa kelompok kerang memiliki kandungan protein sebesar 
7,06 – 16,78% dan lemak sebesar 0,40 – 2,47%. Peningkatan kandungan lemak kerang Semele 
sp pada seteleh purnama berbanding terbalik dengan jumlah karbohidrat, karena karbohidrat 
tersebut sebagian dikonfersi dalam bentuk lemak.  
Kandungan Unsur Logam Daging Kerang Semele sp. 
 
Analisis kandungan unsur logam esensial daging kerang Semele sp dengan menggu-
nakan peralatan AAS (Atomic Absorbtion Spektrophotometer), seminggu setelah purnama 
dan seminggu sebelum purnama pada bulan Mei – Juni 2010 diperoleh hasil sebagai berikut 
(Tabel 2) : 
 
Tabel. 2. Kandungan unsur logam kerang Semele sp pada seminggu sebelum purnama dan 














Seminggu sebelum Purnama  28,46 1,86 181,54 Tt 8,32 
Seminggu setelah purnama  27,19 1,342 263,38 Tt 9,11 
 Ket : Tt  =  Tidak terdeteksi 
Berdasarkan Tabel 2 konsentrasi kandungan unsur logam Mg menurun dari 28, 47 
ppm sebelum bulan purnama menjadi 27, 19 ppm setelah bulan purnama. Demikian pula 
konsentrasi kandungan Fe menurun dari 1,86 ppm sebelum bulan purnama menjadi 1,34 ppm. 
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Sedangkan konsentrasi kandungan Ca meningkat dari 181,56 ppm sebelum bulan purnama 
menjadi 263,38 ppm sesudah bulan purnama. Kandungan Cu juga meningkat dari 8,32 ppm 
sebelum purnama menjadi 9,11 ppm setelah purnama. Adapun konsentrasi kandungan Zn, 
selama penelitian dilakukan pada satu minggu sebelum dan sesudah bulan purnama tidak ter-
deteksi. Kandungan unsur logam pada kerang mempunyai peranan penting untuk proses pemi-
jahan. Hal tersebut dapat diketahui dari menurun dan meningkatnya konsentrasi kandungan 
unsur selama proses pemijahan. Nilai kandungan Mg dan Fe mengalami penurunan setelah 
bulan purnama. Penurunan kandungan Mg pada kerang Semele sp karena digunakan untuk 
metabolisme energi, sintesis protein dan reaksi hormonal lainnya (Gum, 2004), untuk men-
stabilkan kembali fisiologi dalam tubuh pasca reproduksi. Magnesium juga berperan pen-
ting pada struktur tulang, membran sel dan kromosom (Hartwig, 2001). Adapun jum-
lah Fe yang juga mengalami penurunan pada setelah purnama karena banyak hilang dan 
terbuang ketika kerang memijah.  
Perbedaan dan perubahan kandungan unsur logam kerang Semele sp. antara seminggu 
sebelum dan seminggu setelah bulan purnama disajikan pada Gambar 1 
 
Gambar  1. Kandungan unsur logam daging kerang Semele sp pada seminggu sebelum 
dan seminggu setelah bulan purnama. 
 
 Kandungan kalsium dan tembaga meningkat setelah bulan purnama. Hal tersebut ka-
rena dipengaruhi oleh faktor lingkungan. Tembaga sangat dibutuhkan dalam proses metabo-
lisme, pembentukan hemoglobin, dan proses fisiologis dalam tubuh hewan (Ahmed et al. 
2002), sedangkan kalsium dibutuhkan untuk pertumbuhan cangkang.  
Unsur Zn tidak terdeteksi pada sampel kering Semele sp. Seng berperan dalam sintesis 
dan transkripsi protein, yaitu dalam regulasi gen (Ahmed et al. 2002). Tidak terlihatnya kan-
dungan mineral Zn pada sampel ini dapat dipengaruhi oleh faktor lingkungan. Jika kandungan 
Zn diuji pada sampel kerang basah, tidak menutup kemungkinan dapat ditemui.  
Kebutuhan tubuh akan unsur logam (Mg, Fe, Cu, Ca dan Zn) disajikan pada tabel 
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Tabel 3. Beberapa nutrisi mineral esensial dan jumlahnya dalam tubuh hewan 
Unsur Logam Jumlah 
Kalsium (Ca) 15 g/kg 
Magnesium (Mg) 0,40 g/kg 
Besi (Fe) 20-80 mg/kg 
Tembaga (Cu) 1-5 mg/kg 
Seng (Zn) 10-50 mg/kg 
  Sumber : McDonald (1988) dalam Arifin (2008) 
Kalsium dan magnesium merupakan makronutrien yang dibutuhkan oleh tubuh. 
Kerang Semele sp dapat menyediakan sedikitnya 263,38 mg/kg  Kalsium dan 28,47 mg/kg  
Magnesium. Sedangkan besi, tembaga dan seng merupakan mikronutrien. Kandungan unsur 
Fe kerang Semele sp adalah 1,86 mg/kg , sedangkan Cu adalah sebesar 9,1 mg/kg. Kandungan 
Cu kerang Semele sp lebih tinggi dibandingkan dengan kebutuhan Cu pada tabel 4.3. Namun,  
Herwi (2010), menyatakan bahwa konsumsi tembaga 10-15 mg/hari baru dapat menimbulkan 
muntah dan diare, serta nekrosis pada sel hati. Adapun kandungan Zn tidak terdeteksi pada 
sampel kering kerang Semele sp. 
Dengan demikian, kerang Semele sp dianggap dapat  menyediakan kebutuhan mineral 
Ca, Mg, Fe dan Cu yang  relatif cukup. Kerang  hanyalah salah satu jenis makanan yang dapat 
menyediakan kebutuhan akan mineral esensial di atas. Pemenuhan kebutuhan mineral sesuai 
jumlah pada tabel 4.3 dapat diperoleh dari jenis makanan lain yang dikonsumsi sehari-hari.  
Kualitas Perairan Pure, Kabupaten Muna 
Hasil pengukuran kualitas air yang dilakukan pada saat kondisi pasang dan surut di 
perairan Pure yang menjadi habitat kerang Semele sp. disajikan pada Tabel 4. sebagai berikut : 
Tabel 4. Kualitas perairan Pure, Kabupaten Muna seminggu sebelum dan sesudah bulan 
purnama 














Se minggu sebelum 
purnama 
3,5 – 4,8 32 - 35 29 - 36 4,0 33 33 8 
Se minggu setelah 
purnama 
3,2 –4,3 29 - 35 28 - 38 3,8 32 32 8 
 
Hasil pengukuran kualitas perairan Pure, Kabupaten Muna seminggu sebelum dan 
sesudah purnama diperoleh hasil yang relatif tidak jauh berbeda. Pengukuran kualitas perairan 
sebelum purnama suhu perairan berkisar 32-35oC (rata-rata 33oC), sedangkan pada setelah 
purnama suhu berkisar antara 29-35 oC (rata-rata 32oC). Berdasarkan laporan dari Kementerian 
Lingkungan Hidup (KLH), bahwa suhu yang umum dijumpai diperairan laut Indonesia 
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berkisar antara 27-32 oC. Suhu ini juga masih sesuai untuk kehidupan biota laut (ikan dan 
sebagainya), suhu untuk biota laut dan budidaya perikanan adalah suhu alami ± 2% variasi 
alami (Edward dan Tarigan, 2003). Suhu perairan lokasi pengambilan sampel berkisar antara 
29-35°C, karena dipengaruhi oleh letak geografis dan penyinaran matahari. 
Salinitas di perairan Pure seminggu sebelum purnama berkisar 29-36‰ (rata-rata 
33‰) dan setelah purnama salinitas berkisar 28-38% (rata-rata 32‰). Sedangkan menurut 
Romimohtarto (2008), salinitas di perairan Indonesia umumnya berkisar antara 30-35 ppt. 
Untuk daerah pesisir salinitas berkisar antara 32-34 ppt , sedangkan untuk laut terbuka 
umumnya salinitas berkisar antara 33-37 ppt dengan rata-rata 35 ppt. Salinitas ini juga masih 
baik untuk kehidupan organisme laut. 
Arus merupakan salah satu faktor terpenting dalam mempengaruhi kesuburan air laut. 
Kuat arus perairan Pure berkisar 3,2-4,4 knot (rata-rata 4 knot) atau 155,5 cm/detik, sedangkan 
setelah purnama berkisar 3,3-4,5 knot (rata-rata 3,8 knot) atau 147,8 cm/detik. Kecepatan arus 
perairan Raha telah diukur oleh Edward dan Tarigan (2003), yaitu berkisar antara 2,8  -17,7 
cm/det. Kecepatan arus di perairan Raha ini relatif kuat mengingat perairan ini merupakan selat 
yang relatif sempit (Selat Buton). 
Pengukuran pH pada seminggu sebelum dan setelah purnama hasilnya sama, yaitu 8. 
pH di suatu perairan yang normal berkisar antara 8,0-8,3 (Edward dan Tarigan, 2003). Nilai ini 
merupakan nilai pH normal dan optimal bagi kelangsungan hidup organisme laut. 
Hasil pengukuran kualitas perairan Pure Kabupaten Muna menunjukkan bahwa 
kualitas perairan tersebut masih sesuai dengan yang ditetapkan oleh KLH dan sesuai untuk 
kehidupan biota laut. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
1. Kandungan nutrisi karbohidrat daging kerang Semele sp. lebih tinggi pada waktu 
seminggu sebelum purnama daripada setelah bulan purnama. Namun sebaliknya 
kandungan protein dan lemaknya cenderung lebih rendah pada waktu seminggu 
sebelum purnama dibanding setelah bulan purnama. 
2. Kandungan unsur logam daging kerang Semele sp. SdiantaranyaMagnesium (Mg) 
28,47 ppm,  besi (Fe) 1,86 ppm, kalsium (Ca) 263,38 ppm, tembaga (Cu)  9,10 ppm. 
Seng (Zn) tidak terdeteksi pada sampel kering kerang Semele sp. 
Saran 
1. Pengukuran kandungan nutrisi dan unsur logam kerang Semele sp sebaiknya juga 
dilakukan pada sampel basah. 
2. Pengukuran kandungan nutrisi dan unsur logam kerang Semele sp sebaiknya juga 
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